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Abstract: In the digital era, journalistic photography has a strategic
role in conveying effective messages through visual elements. Visually,
the use of journalistic photography is not only used as a complement to
text news, but helps readers understand the messages in an event more
clearly and in depth. Among the messages that can be conveyed through
Jjournalistic photography is the visual message of religious moderation,
which includes the value of tolerance, openness, and harmony between
religious believers. Using the Participatory Action Research (PAR)
method, this research aims to implement EDFAT (Entire, Detail, Frame,
Angle, Time) photography technique training for the students of UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan who have an interest and focus
on the field of Islamic journalism. Through this training, students are
equipped with technical photography skills to produce journalistic
photography works that can support the amplification of religious
moderation messages in digital media. This research concludes that the
EDFAT technique is a relevant method for producing photographic
works that are not only visually attractive but also effective in
amplifying messages of religious moderation.
Abstrak

Di era digital, fotografi jurnalistik memiliki peran strategis dalam menyampaikan pesan yang efektif

melalui unsur visual. Secara visual, pemanfaatan fotografi jurnalistik tidak hanya digunakan sebagai pelengkap
berita teks, namun membantu para pembaca memahami pesan-pesan dalam suatu peristiwa secara lebih jelas dan
mendalam. Di antara pesan-pesan yang dapat disampaikan melalui fotografi jurnalistik adalah pesan visual
moderasi beragama, yang mencakup nilai toleransi, nilai keterbukaan, dan nilai harmoni antarumat beragama.
Menggunakan metode participatory action research (PAR), penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
pelatihan teknik fotografi EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle, Time) bagi mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yang memiliki minat dan fokus pada bidang jurnalistik keislaman. Melalui pelatihan ini, para
mahasiswa dibekali keterampilan teknis fotografi dalam menghasilkan karya fotografi jurnalistik yang dapat
mendukung peningkatan pesan visual moderasi beragama di media digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
teknik EDFAT merupakan metode yang relevan untuk menghasilkan karya fotografi yang tidak hanya menarik
secara visual tetapi juga efektif dalam meningkatkan pesan visual moderasi beragama.
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PELATIHAN TEKNIK FOTOGRAFI EDFAT MAHASISWA UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN UNTUK MENINGKATKAN PESAN VISUAL MODERASI BERAGAMA

1. PENDAHULUAN

Di era digital, fotografi jurnalistik memiliki peran yang strategis dalam menyampaikan
suatu pesan kepada publik termasuk pesan yang bermuatan nilai-nilai moderasi beragama.
Dalam fotografi jurnalistik, gambar yang dihasilkan oleh jurnalis atau fotografer tidak hanya
berfungsi untuk melengkapi berita, namun juga memiliki fungsi untuk menyampaikan suatu
pesan melalui visual yang kuat dan menarik (Reza Febrio, 2023).

Dalam konteks moderasi beragama, fotografi jurnalistik dapat menyebarkan nilai-nilai
bermuatan moderasi berama seperti nilai keterbukaan, harmoni, dan toleransi kepada antarumat
beragama secara efektif. Dengan menggabungkan elemen teks dan foto, maka penyampaian
berita-berita yang bermuatan nilai moderasi beragama dapat tersampaikan dengan lebih baik.
Hal ini sebagaimana dicontohkan pada surat kabar terbitan Indonesia Guoji Ribao yang
menyampaikan nilai-nilai moderasi beragama melalui karya-karya foto jurnalistiknya
(Rahmayuni et al., 2022).

Di antara teknik fotografi jurnalistik yang dapat digunakan dalam menguatkan pesan-
pesan moderasi beragama adalah teknik fotografi EDFAT (Entire, Detail, Frame, Angle,
Time). Teknik EDFAT merupakan pendekatan foto jurnalistik yang mengedepankan
komunikasi visual kepada pembaca dengan memberikan gambaran utuh tentang objek fotografi
jurnalistik (Morteo et al., 2023). Metode ini mengutamakan kekuatan cerita dengan melihat
pada perspektif yang diambil oleh jurnalis atau fotografer. Teknik ini dapat digunakan oleh
siapa saja untuk menyampaikan pesan-pesan penting kepada pembaca (Alyatalatthat &
Kusumawati, 2023).

Teknik fotografi EDFAT juga dapat dipelajari oleh mahasiswa yang memiliki minat
dalam dunia jurnalistik keislaman terutama bagi mahasiswa yang memiliki perhatian terhadap
tema-tema keislaman seperti moderasi beragama. Di Pekalongan, salah satu kampus yang
mahasiswanya memiliki minat yang cukup besar dalam jurnalistik keislaman adalah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan terutama karena di kampus ini terdapat prodi Komunikasi
dan Penyiaran Islam dan juga terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa pers di level universitas.

Melalui konten visual yang menarik, para mahasiswa memiliki potensi yang besar
untuk menyebarkan pesan-pesan moderasi beragama di dunia digital. Namun dalam
praktiknya, tidak semua mahasiswa memiliki keterampilan teknis fotografi. Karena itu, maka
penting untuk membekali para mahasiswa tentang kemampuan teknik fotograti EDFAT yang
dapat digunakan dalam menguatkan pesan moderasi beragama dalam pemberitaan-
pemberitaan di portal daring atau media sosial.

Berdasar hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
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menargetkan kepada mahasiwa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan fokus
melatih teknik fotografi EDFAT mahasiswa untuk menguatkan pesan-pesan moderasi
beragama yang disampaikan melalui konten-konten di media digital. Dengan pelatihan ini, para
mahasiswa akan dibekali dasar-dasar teknik fotografi EDFAT untuk membantu para
mahasiswa menghasil foto dengan berfokus pada visual yang relevan dan menarik dalam

memperkuat pesan-pesan berita yang mengandung nilai moderasi beragama.

. METODE

Program pengabdian ini berlokasi di Desa Bojong Kabupaten Pekalongan Provinsi
Jawa Tengah dan diikuti mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dari berbagai
program studi. Para mahasiswa tersebut memiliki minat dan ketertarikan dalam bidang
jurnalistik keislaman dan pengelolaan media. Para mahasiwa tersebut juga merupakan jurnalis
dan pengelola portal berita baik pada level organisasi kemahasiswaan maupun pada komunitas
di luar kampus. Kegiatan pengabdian ini menerapkan metode partisipatory action research
(PAR) yang mengintegrasikan antara action (tindakan) dan partisipasi aktif dari kelompok
yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian. Metode ini mendorong peran yang besar
dari para peserta program pengabdian dengan jalan pelibatan peserta dalam proses penemuan,
perumusan, hingga pemecahan masalah yang ada. (Prayogi et al., 2023)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan berbagai metode yakni ceramah, diskusi, dan
praktik mandiri oleh para peserta. Dengan berfokus pada partisipasi peserta yang aktif, para
mahasiswa didorong agar sepenuhnya dapat memiliki pemahaman dan kemampuan praktis
dalam penerapan teknik fotografi EDFAT dalam meningkatkan narasi visual moderasi

beragama.

. HASIL

Terdapat dua hasil utama dari program pelatihan ini yaitu pertama, meningkatkan
keterampilan teknis para mahasiswa dalam teknik pengambilan foto jurnalistik. Peserta
mahasiswa dibekali keterampilan dasar tentang apa itu fotografi jurnalistik dan teknik-teknik
apa saja yang bisa digunakan dalam membuat karya fotografi jurnalistik. Sebelum masuk pada
teknik EDFAT, mahasiswa dibekali pemahaman dasar tentang filosofi fotografi jurnalistik.
Setelah itu, narasumber mengajarkan teknik rinci penggunakan teknik EDFAT dalam fotografi
kepada mahasiswa. Sampai pada tahap ini, para peserta memiliki pemahaman dan keterampilan
teknis fotografi jurnalistik dengan pendekatan EDFAT di mana mahasiswa dapat langsung

mempraktikkan teknik ini secara mandiri.
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Hasil yang kedua yaitu mahasiswa memiliki pemahaman dalam meningkatkan narasi
visual dalam menghasilkan produk jurnalistik dengan muatan moderasi beragama. Dalam
konteks ini pesan yang diharapkan adalah pesan-pesan yang menjunjung nilai-nilai
keterbukaan, keberagamaan, dan harmoni di masyarakat. Mahasiswa dapat menerapkan teknik
EDFAT dalam upaya meningkatkan pesan visual moderasi beragama melalui foto jurnalistik.
Mahasiswa dapat memotret dan membingkai objek foto dengan menerapkan lima unsur dalam

EDFAT dengan memfokuskan berita dengan muatan moderasi beragama.

. DISKUSI

EDFAT merupakan suatu pendekatan dalam teknik fotografi yang digunakan oleh para
fotografer untuk menyampaikan pesan-pesan foto secara lebih visual dan menarik. Dalam
konteks penguatan pesan-pesan moderasi beragama, EDFAT dapat digunakan untuk memotret
dan menampilkan pesan foto dengan menggunakan metode EDFAT, yaitu Entire
(Keseluruhan), Detail (Rinci), Frame (Bingkai), Angle (Sudut Pengambilan Gambar), dan
Time (Momen) (Alyatalatthaf, 2023).

Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi dan Diskusi Bersama Peserta Pelatihan
Dalam penyampaian materi kepada mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, narasumber menerangkan konteks bagaimana penggunaan EDFAT dalam
peningkatan visual pesan-pesan moderasi beragama. Adapun secara rinci penerapan foto
jurnalistik EDFAT dalam meningkatkan pesan visual moderasi beragama adalah sebagai
berikut:
a. Entire
Entire dalam perspektif EDFAT adalah bagaimana fotografer dalam mengambil

suatu momen tersebut secara lebih luas dengan menampilkan foto dengan /andscape yang
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menyeluruh (Taufik & Wikan, 2017). Dalam konteks moderasi beragama, para mahasiswa
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam melakukan liputan, dapat mengambil
adegan yang menggambarkan unsur-unsur keberagaman dalam praktik beragama terutama
yang menunjukkan adanya interaksi yang harmonis antarkomunitas keagamaan atau
antarumat beragama itu sendiri seperti yang ditampilkan oleh tokoh-tokoh umat beragama
di Kota Pekalongan (Prasetya et al., 2024).

Unsur entire dalam fotografi juga dikenal dengan istilah established shot, yang
berarti pengambilan gambar secara lebar atau jauh yang berusaha menggambarkan konteks
foto. Hal ini dapat berupa konteks foto dalam hal waktu, mood, lokasi, dan orang-orang
yang terlibat (Imran et al., 2022). Bagi portal atau media keislaman dalam mengambil
momen yang memuat pesan moderasi beragama maka harus dapat menampilkan entire
dengan lebih luas sehingga ketika audiens atau pembaca melihat berita atau foto berita
dapat mengambil konteks pada momen tersebut.

b. Detail

Berbeda dengan entire yang berfokus pada aspek menyeluruh, pada detail lebih
memfokuskan pada bagian-bagian tertentu yang bersifat lebih spesifik seperti unsur
tertentu agar objek terlihat lebih tampak (Dyna et al., 2022). Dalam konteks pengambilan
gambar dapat dilakukan dengan menampilkan pesan-pesan moderasi beragama secara
lebih detail. Simbol-simbol moderasi beragama yang menampilkan kerukunan, kedamaian
seperti jabat tangan antartokoh umat beragama, obrolan intens antarkomunitas agama, atau
adegan saling tolong menolong dalam keseharian di masyarakat.

Pada tahapan ini, para jurnalis atau fotografer dapat mengeksplorasi peristiwa
dengan mengarahkan mata audiens melalui point of interest atau bagian dari gambar yang
menjadi objek utama dengan berfokus pada estetika dan unsur humanisme. Unsur
humanisme yang mengedepankan manusia sebagai makhluk yang memiliki ketertarikan
terhadap budaya dan estetika menjadi hal yang menarik(Prayogi & Prasetya, 2023). Dalam
suatu liputan di masyarakat, para jurnalis dan fotografer dapat mengambil dan
memfokuskan pada elemen-elemen gambar yang menyimbolkan nilai-nilai moderasi
beragama. Eksplorasi pada point of interest dapat menghasilkan visual yang menarik dan
memiliki nilai berita.

c. Frame

Konsep frame atau pembingkaian dalam liputan foto moderasi beragama

mengambil titik fokus bagaimana para jurnalis atau fotografer dapat membingkai titik

objek yang ada. Teknik framing dapat dilakukan dengan memanfaatkan elemen-elemen di
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sekitar foto secara imbang dan dapat secara jelas menyampaikan pesan-pesan moderasi
beragama yang menjunjung nilai-nilai keterbukaan dan keberagamaan.

Pada aspek ini, para mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat
mengambil gambar untuk tujuan mempersuasif audiens agar dapat melihat objek foto dari
perspektif yang lebih baik dan menarik (Susanti & Fajri, 2022). Pada aspek ini, fotografer
atau jurnalis juga dapat melihat suatu objek dengan mengerucutkan pada pola-pola,
komponen, atau teksur-tekstur tertentu agar dapat menampilkan visual secara lebih
menarik dan dapat memperkuat pesan-pesan moderasi beragama baik dari segi teks berita
maupun dari segi visual melalui foto berita.

d. Angle

Angle adalah bagaimana jurnalis mengambil sudut pengambilan gambar dengan
memanfaatkan berbagai sudut seperti tinggi, rendah, sejajar, atau menyamping(Suparto &
Yuliana, 2023). Untuk mendukung penguatan berita atau konten yang memuat pesan-
pesan moderasi beragama maka para jurnalis dapat bereksperimen dalam mengeksplorasi
objek foto dengan menggunakan berbagai sudut pandang yang ada. Ketika mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan memilih untuk menggunakan sudut tinggi dalam
memotret interaksi antarumat beragama maka ini akan menunjukkan simbol kesatuan.
Sebaliknya, saat angle memfokuskan pada sudut rendah dalam melihat komunikasi
antarkomunitas agama di masyarakat maka hal ini menggambarkan rasa hormat
antarindividu.

Saat melakukan liputan fotografi, para jurnalis dapat mengambil objek foto dengan
semua angle yang ada. Setelah hasil foto dengan berbagai angle didapat, maka jurnalis
atau fotografer dapat membandingkan hasil foto-foto tersebut dan dapat menilai hasil foto
mana yang paling baik dan paling berdampak bagi audiens pada media yang akan
diterbitkan (Romadhoni, 2023). Hal ini penting untuk dilakukan karena setiap angle foto
dapat menyampaikan hasil yang berbeda-beda. Dalam konteks peningkatan pesan-pesan
moderasi beragama, para jurnalis dapat memilih foto yang menampilkan visual paling kuat
dan menarik tentang pesan moderasi beragama apa yang ingin disampaikan.

e. Time

Time dalam konsep EDFAT menitikberatkan pada aspek momen terbaik atau
terunik dalam sebuah peristiwa (Gardianto & Setyanto, 2019). Pengambilan foto
bermuatan pesan moderasi beragama dengan momen yang tepat maka akan menguatkan
pesan secara visual. Adapun momen dalam suatu peristiwa kerapkali hadir pada momen

yang tidak berulang. Karena itu jurnalis atau fotografer harus dapat dengan jeli
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mengkombinasikan antara diafragma dan kecepatan pengambilan gambar. Momen terbaik
dalam foto bermuatan pesan moderasi beragama adalah berisi momen sempurna yang
terjadi di waktu tertentu.

Para jurnalis dapat mengambil momen yang tepat seperti senyuman antar orang
dengan berbagai latar belakang agama yang bermacam-macam. Dengan pengambilan
momen yang tepat maka dari peristiwa tersebut dapat mengesankan ekspresi damai dan
kebersamaan antarumat beragama. Melalui pendekatan timing yang tepat maka akan dapat
mendorong pesan-pesan moderasi beragama dengan emosi yang positif dan turut
memberikan kesan bahwa moderasi beragama adalah hal yang nyata dan bisa diterapkan
dalam kehidupan nyata.

Melalui lima pendekatan ini maka para mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan mampu menyusun atau mendapatkan cerita visual yang lebih menarik dan
komunikatif. Metode EDFAT dalam hal ini, juga diharapkan dapat menjadi lebih familiar dan
dapat digunakan secara efektif oleh mahasiswa sebagaimana yang telah dilakukan oleh
fotografer lain dalam menciptakan suatu karya (Setiyanto & Irwandi, 2017). Hasil foto dapat
ditampilkan baik pada portal berita atau media sosial yang ada, dengan harapan dapat
menampilkan foto-foto jurnalistik yang lebih bermakna dan tentunya dapat menguatkan pesan-

pesan moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari.

. KESIMPULAN

Setelah mengikuti program pengabdian masyarakat ini, mahasiswa sebagai peserta pelatihan
memiliki pemahaman dan keterampilan teknis fotografi jurnalistik yang dapat diterapkan dalam
membuat karya foto dengan muatan pesan-pesan moderasi beragama. Melalui metode Entire, Detail,
Frame, Angle, dan Time (EDFAT), mahasiswa memiliki pemahaman yang utuh bagaimana memotret
dan menerapkan metode tersebut dalam membuat karya foto yang relevan dengan isu moderasi
beragama sekaligus mengintegrasikannya dengan nilai-nilai toleransi, keterbukaan, dan harmoni ke
dalam narasi visual. Berikutnya, setelah mahasiswa memiliki pemahanan motode EDFAT, pelatihan
serupa yang dapat dilaksanakan adalah mengenai bagaimana etika fotografi dan pemanfaatan teknologi
digital dalam liputan jurnalistik Islami.
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